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Abstrak:

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah payroll melakukan
take over pada Bank Syariah Indonesia KC X. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi
linear berganda. Subjek penelitian ini adalah 100 responden yang dipilih dengan teknik random sampling
dimana pengumpulan data yang digunakan pada nasabah payroll BSI KC X yang melakukan take over
produk Mitraguna Berkah. Variabel dependen dalam penelitian adalah keputusan nasabah dalam melakukan
take over pembiayaan sedangkan variabel independen adalah faktor pribadi dan faktor sosial. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor pribadi dan faktor sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan nasabah dalam melakukan take over pembiayaan.

Kata Kunci: Pribadi, Sosial, Payroll, Take over, Keputusan Nasabah

Abstract:

The purpose of this study is to determine the factors that influence payroll customers to take over at Bank
Syariah Indonesia KC X. The method used in this study is multiple linear regression. The subjects of this
study were 100 respondents selected by random sampling technique, where data collection was used for BSI
KC X payroll customers who took over Mitraguna Berkah products. The dependent variable in this study is
the customer's decision to take over financing, while the independent variables are personal and social
factors. The results of the study show that personal factors and social factors have a positive and significant
impact on the customer's decision to take over financing.

Keywords: Personal, Social, Payroll, Take over, Customer Decision

Artikel dikirim: 24-08-2023 Artikel Revisi: 29-08-2023 Artikel diterima: 22-09-2023

PENDAHULUAN

Bank syariah beserta bank konvensional mempunyai fungsi yang setara yakni sebagai
lembaga intermediasi yang mempunyai peran dalam hal menghimpun dana (funding) yang nantinya
akan disalurkan kembali (Ilending) ke masyarakat (Ciptayani, 2021). Bank syariah sebagai lembaga
intermediasi keuangan mempunyai kegiatan operasional dan terbebas dari unsur yang dilarang oleh
Islam yaitu dengan menjauhi riba dan menggantikannya dengan menggunakan prinsip bagi hasil

selain itu juga mengutamakan nilai kebersamaan dan menghindari spekulatif dalam setiap
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transaksinya. Bank syariah menjalankan usahanya menghindari unsur riba, maysir, gharar, dan
haram tetapi harus mengandung nilai keadilan dan kebersamaan (Mudzakir, 2020).

Bank syariah sebagai lembaga intermediari menawarkan produk pendanaan dan pembiayaan.
Salah satu upaya untuk mendapatkan penghasilan bagi bank syariah dengan cara mengeluarkan
produk dan layanan. Dimana produk yang ditawarkan hampir memiliki kesamaan dengan bank
konvensional yaitu pembiayaan dan tabungan, hanya saja yang membedakan adalah akad dan
penerapannya. Produk tabungan pada bank syariah menggunakan akad wadiah dan mudharabah,
dimana pada akad wadiah tidak ada bagi hasil sedangkan pada akad mudharabah terdapat bagi
hasil. Sedangkan layanan bank syariah dapat berupa penyaluran dana seperti pemberian pembiayaan
dengan menggunakan akad sesuai dengan kebutuhan nasabah (Arifin, 2017). Salah satu sumber
pendapatan bank berasal dari produk pembiayaan yang diberikan bank syariah adalah take over
pembiayaan. Biasanya perbankan syariah menawarkan kelebihan mereka kepada masyarakat
terutama dalam sisi idealisme kesyariahan, sehingga penawaran pembiayaan take over oleh
perbankan syariah ditawarkan kepada nasabah yang sudah memiliki fasilitas kredit di bank
konvensional.

Bank Syariah Indonesia (BSI) KC X juga menerapkan prinsip yang sama dalam menarik
calon nasabahnya yaitu melalui cara peralihan pembiayaan atau take over pembiayaan salah satunya
dengan mengajak masyarakat yang menjadi nasabah bank lain yang mempunyai track record lancar
dalam pembayaran pembiayaan untuk menjadi nasabah di Bank Syariah Indonesia. Ada banyak
faktor yang menyebabkan nasabah melakukan take over dari satu bank ke bank lain, hal ini
dikarenakan setiap orang memiliki faktor yang beraneka ragam dibalik keputusan mereka dalam
memilih sebuah produk. Berubahnya kondisi sosial dan ekonomi membuat perilaku konsumen juga
ikut berubah. Faktor yang diduga dapat mempengaruhi keputusan nasabah payroll melakukan take
over di Bank Syariah Indonesia KC X adalah faktor pribadi, dan faktor sosial.

Berdasarkan kajian terdahulu pada variabel faktor pribadi memuat hasil penelitian Rahmi
(2017) dan Febrianti (2020) menyatakan bahwa faktor pribadi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan nasabah payroll melakukan take over pembiayaan. Variabel faktor sosial
berdasarkan penelitian Ghoni dan Bodroastuti (2014), diperoleh hasil signifikan positif dari faktor
sosial terhadap keputusan pembelian pada perumahan. Penelitian Rahmadhany (2018), faktor sosial
berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan nasabah payroll melakukan take over
pembiayaan. Dan penelitian yang dilakukan oleh Triani (2017) diperoleh hasil ada pengaruh
signifikan positif faktor sosial dan pribadi secara bersama-sama terhadap keputusan nasabah dalam
melakukan take over pembiayaan. Selain itu hasil penelitian yang dilakukan oleh Faisal (2016)
menunjukkan bahwa faktor pribadi dan faktor sosial berpengaruh positif signifikan terhadap

keputusan nasabah payroll dalam melakukan take over pembiayaan. Berdasarkan latar belakang
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yang telah diuraikan peneliti diatas ingin mengetahui bagaimana pengaruh dari faktor pribadi dan
faktor sosial secara parsial dan simultan terhadap keputusan nasabah payroll melakukan take over

pembiayaan.

TINJAUAN PUSTAKA
Perilaku Konsumen

Perilaku konsumen menurut Handoko (2019), adalah sebagai individu yang secara langsung
terlibat dalam mendapatkan dan menggunakan barang-barang dan jasa termasuk didalamnya proses
pengambilan keputusan dan persiapan penentu kegiatan-kegiatan tersebut. Ada beberapa faktor
yang mempengaruhi mengapa seseorang membeli suatu produk tertentu untuk memenuhi keinginan
dan kebutuhannya. Terdapat banyak faktor yang mendasari seorang konsumen untuk melakukan
take over. Namun dalam penelitian ini hanya digunakan faktor pribadi dan faktor sosial dengan
penjabaran sebagai berikut:

Menurut Kotler dan Keller (2016), faktor sosial memiliki indikator yang meliputi kelompok
acuan, keluarga, serta peran dan status sosial mempengaruhi perilaku pembelian konsumen.

Faktor Pribadi adalah pola sifat individu yang dapat menentukan tanggapan untuk bisa
menentukan keputusannya sesuai dengan keinginannya tanpa ada paksaan dari pihak lain. Adapun
indikator dari faktor pribadi meliputi umur dan tahapan dalam hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi,
gaya hidup, juga kepribadian dan konsep diri (Setiadi, 2017).

Take Over

Menurut Darsono (2017), take over adalah salah satu bentuk jasa pelayanan bank syariah dalam
membantu masyarakat mengalihkan transaksi non-syariah yang telah berjalan menjadi transaksi
yang sesuai dengan syariah. Salah satu bentuk jasa pelayanan keuangan bank syariah adalah
membantu masyarakat untuk mengalihkan transaksi konvensional yang telah berjalan menjadi
transaksi yang sesuai dengan syariah. Pengalihan hutang dalam istilah figih dikenal dengan hiwalah
adalah pengalihan kewajiban membayar hutang dari beban pihak pertama kepada pihak lain yang
berutang kepadanya atas dasar saling mempercayai hiwalah dibolehkan berdasarkan Al-Qur’an.
Diatur dalam Surat Al — Bagarah ayat 282 -283 sebagai berikut :

108 et T pdy ZIE5 5 i el il
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu ‘amalan tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya, dan hendaklah seorang penulis diantara kamu
menuliskannya”.

t ®

LG s a8 o8 b 3l e 8y Slass 1l ..

“Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai itu
menunaikan amanatnya dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya..”

Surat Al-Bagarah ayat 282 -283 diatas menjelaskan bahwa dalam utang-piutang atau transaksi
secara kredit hendaklah dituliskan sehingga ketika ada perselisihan dapat dibuktikan. Dalam
kegiatan ini pula diwajibkan untuk ada dua orang saksi yang adil dan tidak merugikan pihak
manapun.
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Pembiayaan Mitraguna Berkah

Pembiayaan Mitraguna Berkah adalah produk layanan pembiayaan (financing) ragam
kebutuhan atau multiguna dengan sumber pembayaran dari gaji atau pendapatan pegawai tetap
payroll melalui Bank Syariah Indonesia dan tanpa agunan. Mitraguna Berkah menjadi produk yang
sangat sesuai dalam mengalokasikan dana Bank Syariah Indonesia dimana salah satu sasarannya
pembiayaan ini adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) sesuai dengan fitur pembiayaan program salam
berkah untuk SKKP/BO II. Karena nasabah PNS memiliki gaji tetap dan payroll melalui Bank
Syariah Indonesia, sehingga memenuhi dua tujuan di atas dalam hal alokasi dana. Pembayaran
angsuran ditetapkan setiap tanggal tertentu setiap bulan (sesuai dengan kesepakatan antara nasabah
dengan bank). Maksimal limit Pembiayaan Mitraguna Berkah yaitu 500 juta rupiah dengan pilihan
jangka waktu maksimal hingga 15 tahun, dan pembiayaan tanpa agunan atau tanpa adanya aset
yang dijaminkan. Adapun keunggulan dari pembiayaan Mitraguna Berkah, yaitu price lebih
kompetitif, proses cepat, persyaratan yang mudah. plafond pembiayaan sampai 500 juta dan jangka
waktu sampai 15 tahun (bankbsi.co.id).

Rerangka konseptual dapat digambarkan sebagai berikut:

Faktor
Pribadi Keputusan Nasabah
melakukan Take Over
Faktor
Sosial

Gambar 1. Rerangka Konseptual

Hi: Faktor Pribadi berpengaruh positif terhadap keputusan nasabah payroll dalam
melakukan take over pembiayaan.

Faktor Pribadi adalah pola sifat individu yang dapat menentukan tanggapan untuk bisa
menentukan keputusannya sesuai dengan keinginannya tanpa ada paksaan dari pihak lain. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Febrianti (2020) menyatakan bahwa faktor pribadi berpengaruh
positif terhadap keputusan nasabah.

H.: Faktor Sosial berpengaruh positif terhadap keputusan nasabah payroll dalam melakukan
take over pembiayaan.

Faktor sosial merupakan interaksi formal maupun informal dalam Masyarakat yang relatif
permanen yang anggotanya menganut minat dan perilaku serupa dalam usahanya. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Rahmadhany (2018) yang menyatakan bahwa faktor sosial berpengaruh positif
signifikan terhadap keputusan nasabah payroll Melakukan take over pembiayaan. Maka hipotesis
kedua (H2) yang diajukan adalah sebagai berikut:

Hs: Faktor sosial dan faktor sosial secara simultan berpengaruh terhadap keputusan nasabah
payroll dalam Melakukan take over pembiayaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Triani (2017) terkait dengan faktor pribadi dan faktor sosial
terhadap keputusan nasabah melakukan take over pembiayaan bahwa diperoleh hasil terdapat
pengaruh signifikan positif faktor sosial dan faktor pribadi secara bersama-sama terhadap keputusan
nasabah dalam Melakukan take over pembiayaan. Selain itu hasil penelitian yang dilakukan oleh
Faisal (2017) terkait dengan faktor pribadi dan faktor sosial terhadap keputusan nasabah payroll
Melakukan take over pembiayaan dalam hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa faktor
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pribadi dan faktor sosial berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan nasabah payroll dalam
Melakukan take over pembiayaan.

METODE PENELITIAN

Data penelitian ini diperoleh dengan melakukan penyebaran kuesioner kepada nasabah
payroll yang melakukan take over ke Bank Syariah Indonesia KC X menggunakan teknik skala
likert dengan 1 Sangat Tidak Setuju sampai 5 Sangat Setuju. Populasi dalam penelitian ini adalah
nasabah payroll yang melakukan take over pada BSI KC X dengan sampel sebanyak 100
responden. Hasil pengumpulan data melalui kuesioner kemudian diolah dan dianalisis dengan
metode statistika regresi linier berganda. Variabel independen dalam penelitian ini adalah faktor
sosial (Xi) dan faktor pribadi (X2) sedangkan variabel dependennya adalah keputusan nasabah
untuk melakukan take over (Y). Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan Uji
Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, Uji Adjusted R-Squared, Uji F, Uji T, Analisis
Regresi Linier Berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Uji Validitas
Dalam pengukuran uji validitas penelitian ini dengan jumlah sampel 100 responden dapat

dikatakan valid jika nilai factor loading minimal 0,55.
Tabel 1. Uji Validitas

Variabel Indikator  Factor Loading  Kesimpulan
Faktor Pribadi (X1) X1.1 0.854 Valid
X1.2 0.885 Valid
X1.3 0.885 Valid
X1.4 0.760 Valid
Faktor Sosial (Xz) X2.1 0.817 Valid
X2.2 0.814 Valid
X2.3 0.747 Valid
X2.4 0.781 Valid
Keputusan (YY) Y11 0.768 Valid
Y1.2 0.771 Valid
Y1.3 0.744 Valid
Y1.4 0.721 Valid
Y1.5 0.672 Valid

Sumber : Data diolah
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil uji validitas seluruh variabel
dinyatakan valid karena melebihi factor loading 0,55.
b. Uji Reabilitas

Uji reabilitas suatu variabel dikatakan reliable jika memiliki Cronbach’s Alpha > 0,70.
Tabel 2. Uji Reabilitas

Variabel Item Chronbach’s Alpha Kesimpulan
Faktor Pribadi (X1) 4 0,868 Reliable
Faktor Sosial (Xz) 4 0,799 Reliable
Keputusan (YY) 5 0,788 Reliable

Sumber : Data diolah
3517
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil uji reabilitas seluruh variabel
dinyatakan reliable karena melebihi Chronbach’s Alpha > 0,70.
c. Uji Normalitas Error
Pengujian normalitas error dilakukan dengan tujuan untuk menguji bahwa error dari regresi
terdistribusi normal. Pengambilan keputusan atas pengujian normalitas error yaitu jika hasil
perhitungan menunjukkan nilai sig. dari KS-Z > 0,05 sehingga Ho gagal ditolak yang berarti

distribusi error normal.
Tabel 3. Normalitas Error

Sig Kesimpulan
0,742 Distribusi error normal
Sumber : Data diolah

Dari tabel 3 dapat disimpulkan hasil perhitungan uji normalitas error variabel faktor pribadi
dan faktor sosial menunjukkan nilai signifikasi dari KS-Z = 0,742 > 0,05 sehingga Ho gagal ditolak
yang artinya distribusi dari error normal dengan begitu asumsi normalitas terpenuhi.

d. Uji Multikolinearitas
Dasar pengambilan keputusan untuk uji ini yaitu jika nilai VIF > 10 menandakan terjadi

multikolinearitas sedangkan jika nilai VIF < 10 menandakan tidak terjadi multikolinearitas.
Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Variabel VIF Kesimpulan
Faktor Pribadi (X1) 1,875  Tidak terdapat multikolinearitas
Faktor Sosial (X2) 1,875  Tidak terdapat multikolinearitas

Sumber : Data diolah

Berdasarkan hasil dari uji multikolinearitas pada tabel 4 di atas, menunjukkan bahwa nilai
VIF untuk variabel faktor pribadi (X:) dan faktor sosial (X2) memiliki nilai yang sama yaitu sebesar
1,875 dan memiliki nilai < 10. Maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas sehingga
variabel independen layak digunakan untuk memenuhi syarat pengujian asumsi klasik.

e. Uji Heterokedastisitas

Dasar pengambilan keputusan pada uji heteroskedastisitas yaitu jika nilai signfikasi variabel

independen diperoleh > 0=0,05, maka tidak terjadi heterokedastisitas (Duli, 2019). Model regresi

yang baik adalah tidak terjadi heterokedastitas.
Tabel 5. Uji Heterokedastisitas

Variabel Signifikasi Kesimpulan
Faktor Pribadi (X:) 0,281 Tidak ada Heteroskedastisitas
Faktor Sosial (X2) 0,155 Tidak ada Heteroskedastisitas

Sumber : Data diolah

Dari tabel 5 diperoleh nilai signifikasi variabel independen faktor pribadi adalah 0,281, faktor
sosial sebesar 0,155, dan memiliki nilai signifikasi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa semua
tidak terjadi heterokedastisitas sehingga data di atas memenuhi wuji asumsi klasik
heteroskedastisitas.

f.  Uji Autokolerasi

Tujuan autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel
pengganggu pada periode tertentu dengan periode sebelumnya. Cara mendeteksi adanya masalah
autokorelasi pada data yaitu melalui nilai Durbin Watson (DW) yang terletak diantara batas atas
atau upper bound (du) dan (4—du) maka koefisien autokorelasi = 0, hal ini menandakan tidak ada

autokorelasi pada variabel pengganggu periode tertentu dan periode sebelumnya (Sujarweni, 2014).
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Tabel 6. Uji Autokolerasi

Ada Auto Inconclusivesr  Tidak Ada Inconclusives Ada Auto
Positif Autokorelasi Negatif
0 DL Du 2 4-Du 4-DL 4
0 16337 11,7152 2 2,2848 2,3663 4
Nilai Durbin-Watson 1,8733 Tidak Terjadinya Autokolerasi

Sumber : Data diolah
Berdasarkan tabel di atas, dari hasil perhitungan nilai DW sebesar 1,8733 berada diantara
1,7152 dan 2,2848, nilai DW tersebut harus berada diantara Du dan 4-Du, sehingga dapat
disimpulkan model yang dihasilkan terbebas dari masalah autokorelasi.

g. Uji Koefisiensi Determinasi (Goodness of Fit)
Tabel 7. Goodness of Fit

Adjusted R? 0,551
Sumber : Data diolah

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil 0,551 atau sama dengan 55,1%, artinya besar
kemampuan variabel faktor sosial dan faktor pribadi mampu menjelaskan variabel dependen
sebesar 55,1%, sedangkan sisanya 100%-55,1%= 44,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
digunakan pada analisis penelitian ini.

h. Uji Signifikasi Simultan (Uji F)

Pengambilan keputusan dilakukan jika signifikasi F < 0.05 maka Ho ditolak dan jika

signifikasi F > 0.05 maka HO diterima. Hasil dari uji F penelitian ini yaitu:

Tabel 8. Uji F
Tingkat Signifikansi  Pengujian Hipotesis Kesimpulan
0,000 0,000 < 0,05 Hipotesis didukung

Sumber : Data diolah

Berdasarkan hasil tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai sig faktor pribadi, faktor sosial
terhadap keputusan take over adalah sebesar 0,000 < 0,05 Hal tersebut membuktikan bahwa paling
tidak terdapat satu variabel independen yang mampu menjelaskan variabel dependen.

i. Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji T)

Uji T digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi variabel independen mempengaruhi
variabel dependen secara parsial (sendiri-sendiri) (Bawono, 2006). Ho ditolak apabila angka
probabilitas signifikansi < 0.05 namun apabila angka probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho
diterima (Ghozali, 2013).

Tabel 9. Uji T
Variabel Unstandardized  Signifikansi Kesimpulan
Coefficients (B)
Faktor Pribadi (X1) 0,425 0,004 Hipotesis didukung
Faktor Sosial (Xz) 0,280 0,025 Hipotesis didukung

Sumber : Data diolah
Pada tabel di atas menunjukan bahwa nilai sig faktor pribadi terhadap keputusan take over
sebesar 0,008/2 = 0,004 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga secara spesifik terbukti
bahwa faktor pribadi berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan nasabah dalam melakukan
take over. Untuk faktor sosial nilai sig 0,005/2 = 0,025 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
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sehingga secara statistik terbukti bahwa faktor sosial berpengaruh positif terhadap keputusan
nasabah melakukan take over secara signifikan.

J. Analisis Regresi Linear berganda
Berdasarkan tabel diperoleh koefisien regresi masing — masing variabel, persamaan regresi

linear berganda dapat dituliskan sebagai berikut :
Y =0.827 + 0,425+ 0,280 + e

Y = Keputusan nasabah take over
a = Konstanta
b = Parameter regresi
X: = Faktor pribadi
X> = Faktor sosial
e = Standar error

Dari persamaan di atas diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Jika faktor pribadi dan faktor sosial diasumsikan dalam keadaan tetap, maka keputusan
nasabah melakukan take over pembiayaan senilai konstanta.

2. Nilai koefisien (X:) Hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan faktor pribadi maka
keputusan nasabah melakukan take over akan naik dengan asumsi bahwa variabel bebas
yang lain dari model regresi adalah tetap.

3. Nilai koefisien (Xz) Hal ini mengandung bahwa setiap kenaikan faktor sosial maka
keputusan nasabah melakukan take over akan naik dengan asumsi bahwa variabel bebas
yang lain dari model regresi adalah tetap.

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulan bahwa
Faktor pribadi berpengaruh positif signifikan dalam menentukan keputusan nasabah BSI KC X
untuk melakukan take over pembiayaan pada produk mitraguna berkah, Faktor sosial berpengaruh
positif signifikan dalam menentukan keputusan nasabah BSI KC X untuk melakukan take over
pembiayaan pada produk mitraguna berkah dan Faktor pribadi dan faktor sosial terbukti
berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah dalam melakukan take over pembiayaan
dengan produk mitraguna berkah.
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